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ABSTRAK

Pertanggung jawaban karya seni audio visual program instruksional “Make It
Up” ini bertujuan memberikan informasi kepada masyarakat serta mengajarkan tata
cara mengaplikasikan make up melalui media televisi. Objek penciptaan karya seni
ini adalah make up karakter wayang Punakawan. Program Instruksional ini
memberikan instruksi tata cara, tips, dan trick dalam ber- make up sehari — hari, make
up korektif, make up panggung dan make up karakter.”Make It Up” akan dikemas
secara menarik dan atraktif sehingga penonton dapat belajar dengan cara
menyenangkan.

Episode “Tata Rias Tokoh Wayang Punakawan” selain bertujuan untuk
menjelaskan step by step dan cara merias karakter, juga untuk memberikan
pengetahuan penonton khususnya kepada generasi muda mengenai karakter wajah
dan kostum tiap anggota Punakawan, yaitu Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong.
Selain itu juga mengenalkan watak dari setiap karakter Punakawan. Program
instruksional ini lebih bersifat ringan dan menyenangkan untuk disimak, karena
secara visual dipadukan dengan desain grafis yang berwarna- warni dan unsur
pendukung lain seperti teks, efek dan transisi agar tidak terkesan kaku dan menarik.
Program ini juga akan menggunakan narasi sebagai pembuka program dan
penjelasan dari instuktur untuk mendukung visual agar informasi yang disampaikan
dapat lebih jelas ditangkap oleh penonton.

Kata Kunci : Program Instruksional, Make Up, Punakawan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Besarnya pengaruh media televisi menjadi salah satu media modern yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber ilmu pengetahuan dan pendidikan. Fungsi
edukasi media media televisi bisa lebih optimal di banding jenis media massa lain
karena sifat khas yang dimiliki oleh media itu sendiri yaitu audio visual. Program
yang dikemas dalam media audio visual merupakan media yang memberikan
informasi terbesar bila dibandingkan dengan informasi yang diberikan media
lainnya yakni media cetak maupun radio. Media cetak hanya menyampaikan
dengan media visual (gambar) sedangkan media radio hanya menyampaikan
lewat audio ( suara).

Pemanfaatan media televisi dibutuhkan untuk memberikan sajian informasi
dan ilmu pengetahuan yang berkualitas kepada masyarakat. Program televisi
instruksional menjadi salah satu sarana yang tepat untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan baru dan menambah wawasan pendidikan serta referensi kepada
masyarakat. Program acara instruksional ini tidak hanya mengandung unsur
pendidikan saja tetapi juga mengandung unsur- unsur lainnya, misalnya
mengandung unsur hiburan atau penerangan. Siaran pendidikan tekanannya pada
pendidikan, sedang hiburan dan penerangan sebagai pelengkapnya. Karenanya
format program instruksional tersebut cukup diminati masyarakat.

Di dalam kehidupan sehari-hari make up atau tata rias pada umumnya
sangat diperlukan terutama oleh kaum wanita, baik itu para remaja, atau sebagai
ibu rumah tangga, dan terlebih bagi para wanita yang bekerja atau berprofesi
sebagai karyawati. Namun untuk tata rias wajah untuk keperluan seperti ini
pemakaiannya tidak harus berlebihan dan apabila dilakukan dengan cara dan
penggunaan bahan yang tepat akan mengubah penampilan sehari-hari yang
wajahnya biasa saja akan menjadi lebih cantik dan menarik, sehingga membuat
akan membuat lebih percaya diri pada penampilannya, dan tata rias wajah ini

seperti ini dapat disebut dengan corrective make up.
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Di dalam dunia panggung dan film tata rias adalah salah satu sarana
penunjang dalam sebuah pertunjukan, baik itu untuk seni fashion show, film, seni
drama, seni tari, ketoprak maupun pada wayang orang. Adapun tata rias yang
digunakan di dalam seni pertunjukan atau film tersebut bentuknya berbeda-beda
sesuai dengan kebutuhan pertunjukan atau film tersebut yang diharapkan lewat
perubahan wajah maka pemain akan mampu mendukung karakter yang
diperankan.

Make up wayang dimaksudkan untuk menampilkan watak/ karakter tertentu
bagi seorang aktor atau aktris di panggung, rias wajah ini bertujuan untuk
membuat wajah menyerupai muka watak yang dimainkan. Untuk
mengungkapkan gambar wajah tersebut dapat dikakukan make up wajah yang
menonjolkan karakter secara realistis maupun nonrealistis. Garis yang digunakan
pada rias wayang biasanya garis- garis tegas dan tebal, dengan warna yang
mencolok dan kontras.

Pengenalan tentang kebudayaan wayang ini sengaja diselipkan melalui
program ini yang mengambil segmentasi anak muda, karena belajar dan mengerti
kebudayaan bangsa khususnya wayang yang penuh dengan pelajaran budi pekerti
bisa melalui media apa saja termasuk instruksional make up, dimana make up
sendiri sedang banyak digandrungi banyak anak muda terutama remaja putri dan
orang- orang yang memiliki hobi bereksplorasi dengan make up. Namun
demikian tidak menutup kemungkinan semua lapisan masyarakat baik wanita
maupun lelaki dapat menikmati dan memperoleh ilmu serta wawasan baru
mengenai dunia tata rias.

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya dengan khasanah budaya.
Masyarakat majemuk yang hidup di selurunh wilayah Nusantara memiliki
berbagai macam adat istiadat dan seni budaya. Di antara sekian banyak seni
budaya itu, ada budaya wayang yang bertahan dari masa ke masa.Wayang telah
ada, tumbuh dan berkembang sejak lama hingga kini. Daya tahan dan daya
kembang wayang ini telah teruji dalam menghadapi berbagai tantangan dari
waktu ke waktu. Karena daya tahan dan kemampuannya mengantisipasi
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perkembangan jaman itulah, maka wayang berhasil mencapai kualitas seni yang
tinggi, bahkan sering disebut seni yang adhiluhung.

Masyarakat Indonesia dan khususnya yang memiliki budaya wayang,
mereka mengenal dan mengerti serta memahami wayang. Bagi sebagian
pendukung wayang atau para budayawan bahwa memahami wayang berarti dapat
mengenali kehidupannya sendiri. Lakon- lakon yang ditampilkan seolah- olah
menggambarkan kehidupan manusia sendiri.Tidak jarang dalam kehidupan
mereka mengidentifikasikan dirinya dalam tokoh- tokoh wayang tertentu, dan
bercermin pada karakter tokoh- tokoh wayang, untuk melakukan perbuatan dalam
kehidupannya.

Wayang sering dipandang sebagai bahasa simbol dari kehidupan yang
bersifat rohaniah dari pada lahiriah, wayang mengandung konsepsi yang
digunakan sebagai pedoman sikap perbuatan dari masyarakat tertentu. Konsepsi-
konsepsi itu tersirat dalam pertunjukkan wayang, sikap pandangan terhadap
hakikat hidup asal dan tujuan hidup, hubungan manusia dengan Khaliknya,
hubungan manusia dengan dengan manusia, serta hubungan manusia dengan
alam.

Wayang sebagai salah satu bentuk kesenian tradisi telah meresap di hati
masyarakat Jawa pendukung pewayangan , tidak hanya dari segi tontonan saja
namun wayang lebih dihayati sebagai tuntunan atau piwulang kehidupan.

Semakin orang menekuni pertunjukan wayang, dalam alur astetika dan
etika ia akan menemukan makna yang paling dalam yang terkandung dalam
pertunjukan wayang, yaitu nilai — nilai hakiki dan falsafah hidup. Nilai falsafah
merupakan isi dan kekuatan utama pertunjukan wayang.Wayang bukan hanya
sekedar tontonan melainkan juga tuntunan.Orang jawa memaknai wayang
sebagai “wewayange ngaurip”, artinya bayangan hidup manusia dari lahir hingga
mati. (Solichin, 2010 : 2)

Generasi muda jaman sekarang pada umumnya kurang mengenal dan
memahami wayang, karena wayang semula diciptakan untuk kalangan orang
dewasa (kasepuhan). Seperti yang diungkapkan Solichin dalam bukunya bahwa

salah satu tantangan dan permasalahan yang dihadapi dalam budaya wayang
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adalah minat generasi muda yang menurun. Masa depan pewayangan sangat
tergantung pada generasi muda Indonesia, karena itu perlu upaya untuk menarik
mereka gemar wayang. Semua tata nilai yang terkandung dalam Pancasila
terdapat dalam wayang, tentu saja aplikasinya tidak secara fulgar, tetapi secara
simbolis melalui tema cerita, karakter tokoh, dan ungkapan pementasan yang
dilakukan oleh dalang. Di samping itu, wayang juga memberikan media hiburan
dan propaganda yang bermartabat dan berbudaya luhur.

Cerita — cerita wayang dapat mengajarkan manusia untuk mencapai hidup
yang selaras, harmonis dan bahagia. Dalam wayang ditampilkan contoh- contoh
perilaku baik dan jahat, namun pada akhirnya perilaku jahat kalah oleh kebaikan.
Dengan bercerita atau mendongeng, wayang membentuk ide- ide , kepercayaan,
moralitas, dan tingkah- laku dari semua budaya, dari generasi ke generasi.
Disamping itu , wayang memberikan hiburan yang sehat bagi penontonnya. Ada
unsur- unsur tragedi, komedi dan tragikomedi. Ada percintaan yang
mengharukan, ada dilema- dilema yang berat dan hiburan berupa lawakan.

Melalui wayang khususnya tokoh Punakawan juga diajarkan budi pekerti.
Contohnya pada adegan gara-gara sering ditampilkan ajaran tentang
kepemimpnan. Petruk membawakan tembang macapat Serat Wedhatama yang
berisikan nasehat tentang kehidupan. Semar juga sering mengemukakan nasehat-

nasehat baik untuk meluruskan suatu permasalahan.

B. Ide Penciptaan

Ide dalam menciptakan karya seni ini tercipta adalah berawal dari hobi dan
ketertarikan bereksperimen serta mempelajari berbagai macam jenis make up dari
mulai make up korektif, make up efek, dan make up karakter. Dari hobi dan
pengalaman ini kemudian dikembangkan dan dibagikan kepada masyarakat untuk
dijadikan media informasi, hiburan dan edukasi sehingga menjadi sebuah tema
program televisi dengan format program instruksional. Program instruksional
yang ditayangkan di televisi kebanyakan adalah program instruksional memasak,
meski saat ini sudah mulai merambah ke bidang fashion. Program

instruksional”’Make It Up” ini dibuat untuk mengenalkan, mengingatkan, dan
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menumbuhkan kecintaan generasi muda terhadap wayang Indonesia melalui
media instruksional make up. Melalui program ini penonton diajarkan cara
merias karakter wajah sambil belajar mengenali wajah dan bentuk dari tokoh
Punakawan. Program ini dapat dinikmati para pecinta make up  maupun
masyarakat pada umumnya terutama kalangan muda agar menambah
pengetahuan dan memberikan inspirasi seputar dunia tata rias.

Beberapa stasiun televisi menyuguhkan program instruksional seperti D’
Tutorial. Craft, fashion, dan kecantikan dijadikan tema utama dalam program
instruksional ini. Program acara “Make It Up” merupakan program instruksional
yang menyajikan informasi dan memberikan instruksi dalam bidang make up.
Judul program “Make It Up” berasal dari kata make up dan make it, yang berarti
mengajak penonton untuk belajar cara menggunakan make up. Dalam program
“Make It Up” ini akan diwujudkan menjadi program instruksional yang modern
dan kekinian dengan warna- warna yang cerah serta teks sebagai pendukung
keindahan gambar dan informasi. Program instruksional ini akan menyajikan
intruksi, tata cara, ilmu pengetahuan dan tips dalam membuat tata rias untuk
keperluan pertunjukan maupun film:.

Belajar make up atau tata rias tidaklah sulit, diperlukan ketelitian dan
ketekunan untuk mempelajarinya. Mempelajari cara dan teknik dalam ber- make
up juga berguna selain untuk diri sendiri juga untuk orang lain. Seiring
berkembangnya industri pertelevisian dan perfilman jasa make up artist juga
semakin banyak dicari, belum lagi kebudayaan Indonesia seperti seni tari,
kethoprak, prosesi adat, dan wayang orang membutuhkan make up dari mulai
make up korektif hingga make up karakter. Terutama tata rias untuk wayang
orang, bentuk tubuh serta tampang muka sebisa mungkin sesuai dengan ciri khas
karakter yang dimainkan. Salah satu karakter dalam wayang orang yang memiliki
ciri khas kuat dan menonjol adalah tokoh Punakawan yang terdiri dari Semar,
Bagong, Gareng dan Petruk. Tokoh empat Punakawan tersebut memiliki karakter
gecul, yaitu tipe karakter yang berwajah lucu. Karenanya dibutuhkan make up

khusus untuk membentuk ekspresi lucu dari karakter Punakawan.
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Ketertarikan untuk membagi tata cara make up karakter Punakawan ini
karena Punakawan memiliki karakter wajah yang unik dan khas, selain itu untuk
mengingatkan kembali atau memperkenalkan kepada masyarakat tentang sosok
Punakawan tokoh wayang khas Indonesia. Ide ini kemudian dikembangkan
menjadi sebuah acara televisi program instruksional karena kecintaan terhadap
dunia make up (tata rias) agar dapat membagi ilmu dan pengetahuan tetang tata
cara ber- make up yang diharapkan dapat bermanfaat nantinya.

Format hasil akhir karya ini adalah sebuah program instruksional yang
berdurasi 24 menit ditambah commercial break. Program ini akan dikemas ringan
namun jelas dengan grafis berwarna- warni yang menarik agar penonton tidak
bosan. Program ini dikemas dengan membangun mood yang ceria agar lebih
hidup, ekspresif , modern dan stylish. Nama program ““Make It Up”” diambil dari

kata make it dan make up yang mengandung arti ajakan untuk belajar ber- make

up.

C. Tujuan Penciptaan

Program acara yang dirancang tentu memiliki tujuan dan manfaat.

1. Tujuan
Menciptakan Program Isntruksional yang mudah digunakan sebagai media
pembelajaran.

2. Manfaat :
a. Memberikan pengetahuan tentang tata rias kepada penonton.
b. Membuka wawasan penonton mengenai dunia tata rias.
c. Memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang make up karakter

Punakawan melalui program tv instruksional.

d. Menjelaskan kepada penonton cara pembuatan make up karakter

Punakawan melalui program tv instruksional.
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D. Tinjauan Karya

1. MUD ( Make up Designory)

AN EDUCATED APPROACH TO MAKE-UP.™

Capture 1.1 Bumper In MUD Capture 1.2 Tips & Trick

Capture 1.3 Instruksi cara merias

Program Tutorial Make up Designory ini adalah sebuah program tutorial
yang dikeluarkan oleh sebuah sekolah makeup di Paris bernama MUD
(MakeUp Designory). Program ini bukan hanya membahas mengenai makeup
sehari-hari, namun juga memberikan tutorial membuat make up karakter. Tiap
episode nya dibawakan oleh make up artist dan model yang berbeda. Cara
bertutur sang instruktur yang menjelaskan langsung kepada penonton dapat
dijadikan contoh dalam penciptaan program instruksional “Make It Up”.
Meskipun begitu program “Make It Up”akan bernuansa lebih santai dan

colorfull dibanding dengan program ini.
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2. | Look

Capturel.4 Host membuka acara Capturel.5 Tutorial make up

“I look™ adalah tayangan program magazine di Net TV. Program ini
membahas tentang fashion. Program ini juga memberikan tutorial ber make
up dan berbusana, juga tips dan trik dalam ber - fashion. Hal yang dapat
dicontoh dari program ini adalah dalam segmen tutorial , program ini
menggunakan teks untuk memperjelas informasi yang diberikan kepada
penonton, selain itu juga akan ditambahkan dengan gambar- gambar montase
sebagai aksen agar lebih menarik.

3. D’ Tutorial

Capturel.7 Make up artist memperkenalkan diri
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Capturel.8 Perkenalan bahan make up

Capture 1.9 Instruksi cara menggunakan make up

“D’ Tutorial”” adalah program instruksional di Trans TV yang
memberikan tutorial , tips, dan trik dalam kehidupan sehari- hari. Contohnya
seperti membuat kerajinan, mendekorasi ruangan, membuat barang daur
ulang, dan lain- lain. Program ini menggunakan motion graphic dengan
warna-warna cerah sebagai pelengkap informasi sehingga membuatnya
menarik, sang narator juga membawakan narasi dengan nada suara dan aksen
yang genit sehingga penonton tidak bosan mendengar sang narator berbicara.
Cara narator membawakan narasi dan mengunaan motion graphic inilah
yang dapat dijadikan inspirasi dalam penyampaian narasi pada penciptaan
program “Make It Up”. Namun program “Make It Up” dalam tutorialnya
tetap disampaikan langsung oleh instruktur langsung, bukan hanya dengan
narasi.

Kesimpulan dari ketiga referensi program televisi di atas yaitu dari
setiap ide yang kemudian dijadikan sebuah tema besar untuk mengangkat
sebuah objek dan subjek tertentu diperlukan dukungan dari sisi teknis.

Referensi ini menjadi salah satu tolak ukur untuk berinovasi dalam
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menciptakan sebuah program acara baru. Setiap ide memiliki keunikan
tersendiri dan dapat dikembangkan dengan pengetahuan dan wawasan yang
luas dari buku, internet, ataupun pengalaman. Kreatifitas pembuat program
tidak ada batasnya hal tersebut yang dapat memicu respon dari penonton.
Referensi program ini dapat memberikan sebuah pelajaran dari segi teknis
khususnya dari cara pengambilan gambar untuk membuat sesuatu yang

terlihat biasa menjadi indah.
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